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________profil Desa kebon lega  Tahun 1990 
________profil Desa kebon lega Tahun 1995 
________profil Desa kebon lega Tahun 1997 
________profil desa kebon Lega Tahun 2000 
Wawancara 
Abah Aud (89 tahun ) yang di dampingi anaknya merupakan pelopor yang masih hidup dan 
pemilik industri tas di kelurahan Kebomnlega 
Bapak Agus ( 48 tahun) merupakan ketua RW setempat. 
Bapak Asep ( 50 tahun). Merupakan penjahit tas di Kelurahan Kebonlega 
Bapak Away (50 tahun) Pemilik toko tas di Kelurahan Kebonlega 
Bapak Dede (48 tahun) merupakan pemilik Toko tas di Kelurahan Kebonlega 
Bapak Endang (53 tahun). Pengrajin dan Pemilik toko diKelurahan Kebonlega 
Bapak Nurdin (47 tahun) merupakan pengrajin sekaligus pemilik toko tas 
Bapak Hadianto (55 tahun) pemilik toko tas di kelurahan Kebonlega 
Bapak Herman (50 tahun) Pengrajin segaligus penjahit tas di Kelurahan Kebon lega 
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